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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan passing kaki bagian 

dalam sepakbola pada siswa/i kelas x melalui bantuan tutor 

sebaya. Metode yang digunakan adalah metode penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan di SMAN 7 jakarta pada periode 

bulan Mei hingga Juni 2024. Dalam penelitian ini menjadi subjek 

adalah siswa kelas X-1 SMAN 7 Jakarta yang berjumlah 35 siswa 

yang terdiri dari 16 siswa berjenis kelamin laki-laki dan 19 siswa 

berjenis kelamin perempuan. Aspek yang dinilai dalam penelitian 

ini adalah aspek sikap awal, perkenaan, dan sikap akhir dalam 

melakukan teknik dasar passing kaki bagian dalam sepakbola. 

Penelitian ini dilakukan dengan 1 siklus 3 pertemuan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan passing kaki 

bagian dalam sepakbola pada siswa. Peningkatan presentase rata-

rata skala, yaitu kategori sangat baik meningkat dari 23% menjadi 

34%, kategori baik meningkat dari 11% menjadi 44%, kategori 

cukup meningkat dari 9% menjadi 22%, dan kategori kurang 

menurun dari 57% menjadi 0%. Hasil persentase siklus 1 

pertemuan III sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan. 

Kata Kunci: Keterampilan, Passing Kaki Bagian Dalam, Sepak 

Bola, Tutor Sebaya atau  Peer Teaching. 

 

ABSTRACT 
This research aims to improve passing of the inside foot of football in class x students 

through the help of peer tutors. The method used is the classroom action research method 

which was carried out at SMAN 7 Jakarta in the period May to June 2024. In this 

research the subjects were class X-1 students of SMAN 7 Jakarta, totaling 35 students 

consisting of 16 male students. and 19 students are female. The aspects assessed in this 

research are the initial stance, impact and final stance in carrying out the basic technique 

of passing the inside of the foot in football. This research was conducted in 1 cycle of 3 
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meetings. The results of the study showed that there was an increase in passing on the 

inside of the foot in football among students. The increase in the average percentage of 

the scale, namely the very good category increased from 23% to 34%, the good category 

increased from 11% to 44%, the fair category increased from 9% to 22%, and the poor 

category decreased from 57% to 0%. The percentage results of cycle 1 of meeting III have 

met the predetermined success criteria. 

Keywords: Skills, Inside Foot Passing, Football, Peer Tutor or Peer Teaching. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam pendidikan jasmani, komponen psikomotor lebih penting daripada komponen 

kognitif dan afektif. Namun, ada beberapa pendidikan di mana komponen kognitif lebih penting. 

Melalui pendidikan jasmani dan kesehatan, tujuan adalah untuk membantu siswa menjadi lebih 

sehat, belajar keterampilan gerak yang lebih baik, dan belajar sikap positif. Begitu juga dengan 

pembelajaran olahraga (Ferawati, 2020). Didalam pendidikan khususnya di sekolah, pendidikan 

jasmani merupakan mata pelajaran yang sangat penting. Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan yang diajarkan disekolah memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan 

kesempatan pada peserta didik (Kasannudin, et al, 2020:2). Sepakbola adalah permainan yang 

dilakukan oleh dua tim dimana tiap tim terdiri dari 11 pemain yang berada di lapangan dan 

memiliki tujuan untuk mencetak gol ke gawang lawan lebih banyak dari pada kebobolan 

(Mubarok 2019). Kualitas permainan sepakbola pada dasarnya bergantung pada kemampuan 

pemain untuk menguasai teknik dasar. Salah satu teknik dasar yang paling penting yang harus 

dikuasai oleh pemain sepakbola adalah teknik mengoper dan menerima bola. Mengoper bola 

adalah seni memindahkan bola dari satu pemain ke pemain lainnya, sedangkan merima bola 

adalah upaya untuk memindahkan bola dari satu pemain ke pemain lainnya (Hasanuddin and 

Hasanuddin 2021). Olahraga sepakbola telah menjadi sangat populer di Indonesia akhir-akhir 

ini, tidak hanya dikalangan mahasiswa, tetapi juga di kalangan pelajar sekolah menengah. Siswa 

SMA sangat senang dalam pembelajaran sepakbola karena mereka memiliki lapangan serbaguna 

dan bola untuk bermain (Gemael et al., 2020). 

Passing adalah sebuah keterampilan memindahkan bola pada pemain kepada pemain 

lainnya yang dilaksanakan melalui akurasi dan ketepatan tinggi (Wiriawan & Irawan, 2019). 

Passing menjadi penyusunan serangan dalam sepak bola dan menciptakan gol, juga 

dipergunakan menghidupkan bola dikarenakan kesalahan serta untuk pembersihan dengan 

menyapu bola-bola berbahaya dalam daerah atau ketika usaha menahan serangan dari lawan 

dan berada didaerah pertahanan sendiri (Yudi, 2019).  

Tutor sebaya (peer teaching) adalah proses belajar di mana peserta didik atau memberikan 

bimbingan kepada teman sebaya yang menghadapi kesulitan dalam proses belajar (Muhammad 

Arifin & Rini Ekayati, 2021). Tutor sebaya memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengajar dan berbagi pengetahuan dan keterampilannya dengan siswa lain, membantu teman 

sebaya yang mengalami kesulitan belajar dan meningkatakan keterampilan siswa terhadap 

teknik dasar passing. 
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Tutor sebaya dapat memberikan rasa aman kepada siswa karena hubungan antar teman 

pada umumnya lebih erat dibandingkan dengan guru. Proses pembelajaran melalui pendekatan 

tutor sebaya merupakan proses belajar mandiri dimana siswa mengambil alih peran guru dan 

membantu temannya yang mengalami kesulitan belajar. Sehingga siswa yang kurang bisa 

mengatasi ketertinggalan dalam teknik dasar passing dalam pembelajaran sepakbola dapat 

meningkatkan. Manfaat dari metode pembelajaran tutor sebaya antara lain meminimalkan 

kesenjangan antara siswa yang berprestasi tinggi dan siswa yang berprestasi rendah, selain itu 

siswa juga diajarkan kemandirian dan kedewasaan, rasa tanggung jawab yang tinggi dan setia 

berteman. 

 

METODE PENELITIAN :  

Penelitian Tindakan  Kelas (PTK) adalah jenis penelitian reflektif yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan guru atau calon guru pendidikan jasmani untuk melaksanakan 

tugas, meningkatkan pemahaman mereka tentang tindakan yang dilakukan, dan memperbaiki 

lingkungan di mana praktek pembelajaran pendidikan jasmani dilakukan, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi selama setiap siklus (Wafi, 2022). 

 

HASIL & PEMBAHASAN :  

Penelitian ini diawali dengan tahapan penyusunan rencana yang berbentuk siklus, dalam 

penyusunan rencana berdasarkan diskusi bersama antara peneliti dan kolaborator hasil 

observasi yang dilakukan sebelumnya. Pada saat perencanaan peneliti juga mempersiapkan 

metode mengajar tutor sebaya atau peer teaching yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk membantu proses pembelajaran.  

Setelah selesai perencanaan, peneliti melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tindakan dan 

observasi.  

 

Pra Tindakan  

Penelitian ini dilakukan langsung melalui tutor sebaya, peneliti dengan kolaborator dan 

pada pra tindakan hanya memberikan arahan gerakan apa saja yang harus di lakukan tanpa 

mengkoreksi gerakan tersebut benar atau salah dan di dapati bahwa kemampuan keterampilan 

passing menggunakan kaki bagian dalam sepakbola siswa/i kelas X masih belum berkembang 

sesuai harapan. Berdasarkan hasil deskripsi rekapitulasi pra-tindakan sebelum diberikan 

tindakan dapat dijelaskan bahwa masih ada siswa/i yang berkategorikan dibawah kriteria 

ketuntasan minimal sebanyak 20 siswa/i atau 57% berkategorikan kurang, 3 siswa/i 

berkategorikan cukup atau 9%, 4 siswa/i memiliki kategori baik atau 11%, dan hanya 8 siswa 

yang sudah memiliki 23% kategori sangat baik. Pada tahap ini, kolaborator terus membantu. 

Metode tindakan ini menekankan pada pembelajaran passing kaki bagian dalam sepakbola. 

Selama proses tindakan berlangsung peneliti mengobservasi pelaksanaan tindakan, mengamati 
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proses belajar siswa, perilaku yang ditunjukkan, kemampuan siswa menerima dan merespon 

terhadap tindakan yang diberikan. Langkah siklus selanjutnya yang merupakan proses terakhir 

dalam siklus adalah refleksi, dimana peneliti dan kolaborator melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan. Peneliti dan kolaborator mendiskusikan keberhasilan, kekurangan, dan 

kegagalan penerapan tindakan tersebut, yang kemudian akan digunakan sebagai panduan untuk 

perencanaan siklus berikutnya. Melihat hasil dari refleksi siklus sebelumnya dan identifikasi 

hasil belajar siswa, peneliti menerapkan metode tutor sebaya atau peer teaching, diharapkan 

dengan menerapkan metode tutor sebaya yang tepat dan ditunjukan untuk meningkatkan 

keterampilan passing kaki bagian dalam sepakbola. Pada hasil observasi pra tindakan pada 

aspek passing kaki bagian dalam sepakbola menunjukkan hasil rata-rata presentase yang sudah 

berkembang sesuai dengan harapan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan untuk 

siswa yaitu yang semula 20 siswa/i atau 57% berkategorikan kurang, 3 siswa/i berkategorikan 

cukup atau 9%, 4 siswa/i memiliki kategori baik atau 11%, dan hanya 8 siswa yang sudah 

memiliki 23% kategori sangat baik. 

Pada proses penelitian dan siklus I sampai pertemuan III yang sudah terlaksanakan telah 

menghasilkan peningkatan passing menggunakan kaki bagian dalam sepakbola yang semakin 

baik yang dicapai oleh siswa pada pra tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan untuk siswa yaitu yang pada awalnya kategori sangat baik 23% menjadi 34%, 

kategori baik 11% menjadi 44%, kategori cukup 9% menjadi 22%, dan kategori kurang 57% 

menjadi 0%. Dengan demikian dapatlah dinyatakan bahwa penelitian tindakan yang 

dilaksanakan melalui metode tutor sebaya atau peer teaching pada SMAN 7 di Jakarta telah 

berhasil meningkat passing kaki bagian dalam sepakbola. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilaksanakan pada SMAN 7 Jakarta di 

Kecamatan Tanah Abang, Bendungan Hilir, Jakarta Pusat pada semester kedua di bulan Mei-Juni 

tahun pelajaran 2023-2024. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas X berjumlah 35 

siswa/i yang terdiri dari 16 siswa berjenis kelamin laki-laki, dan 19 siswa berjenis kelamin 

perempuan. Dari hasil seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa metode mengajar tutor sebaya atau peer teaching dapat 

meningkatkan passing kaki bagian dalam sepakbola. Keberhasilan kegiatan pembelajaran juga 

dipengaruhi oleh kemampuan dan kompetensi guru yang mampu membuat variasi 

pembelajaran sesuai dengan materi ajar. 
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